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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan yang telah dibahas dal bab sebelumnya dapat ditarik 

kesimpulan tentang neraca air daerah irigasi Desa Pajeng Kecamatan Gondang 

Kabupaten Bojonegoro. 

1. Hasil analisis aketersedian air irigasi menunjukkan bahwa ketersediaan air 

irigasi di Das Gondang Desa Pajeng mencapai 8,766 m3/dt dan kebutuhan air 

irigasi pada daerah irigasi Das Gondang Desa Pajeng mencapai 17,15 m3/dt. 

2. Hasil analisis neraca air pada daerah irigasi Das Gondang mengalami defisit 

pada Bulan pada bulan April sampai dengan November dengan defisit terbesar 

sebesar -4.7772 m3/detik pada bulan Juni dan mengalami surplus pada bulan 

Desember sampai dengan Maret dengan surplus tertinggi terjadi pada bulan 

Maret sebesar 2.2481 m3/detik 

Hasil Analisa pola tanam di Desa Pajeng dengan kapasitas ketersediaan air yang jauh 

lebih kecil dari kebutuhan air irigasi. Jika ketersediaan air mulai menurun dan tidak 

dapat mencukupi kebutuhan air irigasi maka perlu dilakukan sistem Golongan 

penanaman. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang diperoleh dari data – data di lapangan maka 

penulis bermkasud mengemukakan saran yang bermanfaat bagi peneliti selanjutnya. 

Adapun saran yang dapat penulis berikan 

1. Perlu diadakan pengukuran debit sungai gondang terutama pada musim 

penghujan dan musim kemarau supaya dapat diketahui debit maksimum pada 

sungai. 

2. Untuk Peneliti selanjutnya demi keberhasilan penelitian ini agar lebih teliti 

dalam memperhatikan data klimatologi yang lengkap supaya dapat mencapai 

nilai rata-rata klimatologi yang benar. 
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3. Untuk peneliti selanjutnya demi sempurnanya penelitian ini agar 

memperhatiakan untuk data hujan yang lebih lengkap untuk membuktikan 

bahwa penelitian ini sangat jelas dan benar. 
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